JURNAL ABDI INSANI

. el U
Volume 12, Nomor 1, Januari 2025 Bouw
http://abdiinsani.unram.ac.id. e-ISSN : 2828-3155. p-ISSN : 2828-4321 I -~
e
- -

PELATIHAN SISTEM TEKNOLOGI CERDAS KETERSEDIAAN NUTRISI HIDROPONIK
DAN TEKNIK BRANDING PRODUK PADA PEMBUDIDAYA HIDROPONIK
KABUPATEN MAIJENE

Training on Intelligent Technology Systems for Nutrient Availability in Hydroponics and Product
Branding Techniques for Hydroponic Farmers in Majene Regency

Ummu Kalsum?, Muhammad Fahyu Sanjaya?”, Andi Rosman

1Program Studi Pendidikan Fisika, Universitas Sulawesi Barat, 2Program Studi

Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian dan Kehutanan, Universitas Sulawesi Barat

JI. Prof. Dr. Baharuddin Lopa, Majene, Sulawesi Barat, Indonesia

*Alamat Korespondensi: muh.fahyusanjaya@unsulbar.ac.id

(Tanggal Submission: 25 Oktober 2024, Tanggal Accepted : 19 Januari 2025) e

Kata Kunci :

Branding;
Hidroponik;
Teknologi
Cerdas

Abstrak :

Kabupaten Majene merupakan kabupaten yang memiliki kondisi lahan yang
cenderung marginal, karena didominasi oleh bebatuan sehingga produksi tanaman
dengan menggunakan media tanah kurang maksimal untuk meningkatkan
ketersediaan sayuran. Budidaya tanaman dengan menggunakan media hidroponik
adalah salah satu solusi dalam mengatasi ketersediaan sayuran bagi masyarakat.
Namun yang selalu menjadi masalah dalam usaha tanaman hidroponik ialah tidak
konsistennya dalam mempertahankan kualitas dan produksi tanamannya, selain
itu dalam menjalankan usaha hidroponik peran kemasan sebagai branding tidak
dimanfaatkan sebaik mungkin sehingga menurunkan daya tarik produk yang
dihasilkan oleh sistem hidroponik. Tujuan pelatihan ini ialah untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta mitra unsulbar farming club (UFC)
terhadap penggunaan sistem teknologi cerdas dan teknik branding produk
sehingga kualitas produk hasil tanaman budidaya dengan sistem hidroponik dapat
terjaga. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini yaitu berupa metode
ceramah, demonstrasi, diskusi dan evaluasi kegiatan yang diikuti oleh 9 peserta
mitra UFC. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mitra unsulbar farming Club (UFC) terhadap teknologi cerdas dan
teknik branding produk dalam meningkatkan skala penjualan pada tanaman
hidroponik.
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Abstract :

C Majene Regency is characterized by marginal land conditions, predominantly
composed of rocky terrain, which limits the effectiveness of soil-based crop
production in increasing vegetable availability. Hydroponic cultivation is one
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Intelligent solution to address the availability of vegetables for the community. However, a

Technology consistent challenge in hydroponic farming is maintaining the quality and
productivity of the plants. Additionally, the role of packaging as a branding tool in
hydroponic businesses is often underutilized, reducing the appeal of the products
generated by the hydroponic system. This training aims to enhance the knowledge
and skills of the Unsulbar Farming Club (UFC) partners in using intelligent
technology systems and product branding techniques to ensure the quality of crops
produced through hydroponic systems. The methods employed in this training
include lectures, demonstrations, discussions, and activity evaluations, involving 9
UFC partner participants. The activity results indicated an improvement in the
knowledge and skills of Unsulbar Farming Club (UFC) partners regarding intelligent
technology and product branding techniques, leading to an increase in sales scale
for hydroponically grown plants.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Majene merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Barat yang memiliki
keunikan wilayah. Mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai petani dan nelayan. Sebagian besar
lahan di kabupaten Majene didominasi dengan bukit dengan tanah cenderung lebih banyak bebatuan
(Yuchen et al., 2022). Untuk memenuhi kebutuhan sayuran, kabupaten Majene lebih banyak disuplay
dari hasil pertanian yang ada di kabupaten polewali dan provinsi sulawesi selatan. Prospek budidaya
dengan sistem hidroponik cukup menjanjikan apabila dilihat dari berbagai kondisi pertanian di
kabupaten Majene.

Hidroponik merupakan system budidaya tanaman tanpa menggunakan media tanah. Pada
mulanya hidroponik diterapkan sebagai solusi pertanian di perkotaan yang memiliki lahan yang
terbatas dan minim media tanah. Namun saat ini sistem hidroponik digunakan oleh hampir semua
lapisan masyarakat yang hendak memenuhi kebutuhan sayurannya. Keunggulan budidaya tanaman
dengan sistem hidroponik dibanding menggunakan media tanah ialah 1) Produksi cepat; 2)
Ketersediaan nutrisi yang dapat dikontrol; 3) Bebas dari pestisida; 4) Ramah lingkungan 5) Produk yang
dihasilkan higenis; 6) Harga jual yang lebih tinggi; 7) bebas dari resiko banjir, erosi, dan bencana
lainnya; 8) kualitas produk yang terjaga (Eduard, 2024; Goutham et al., 2024; Nurhasanah et al., 2024,
Rai et al., 2024).

Dalam menjaga kualitas produk yang dihasilkan, sistem hidroponik telah mengalami
perkembangan. Salah satu perkembangannya ialah penggunaan sistem teknologi cerdas. Sistem
teknologi cerdas membantu men-sederhanakan sistem budidaya hidroponik dengan memanfaatkan
teknologi informasi seperti android, internet dan alat-alat lainnya (Mansor et al., 2023). Penggunaan
teknologi cerdas pada sistem hidroponik biasanya dilakukan untuk mengetahui kandungan nutrisi
dalam bak/wadah penampungan secara automatis. Secara manual pengontrolan nutrisi dalam wadah
hidroponik dilakukan dengan mencelup alat TDS kedalam larutan wadah, sehingga kepekatan nutrisi
dalam larutan dapat diketahui. Kandungan yang sering menjadi indikator pengukurannya ialah pH
larutan, Nitrogen, Posfor, Kalium dan Kejenuhan. Namun cara ini dinilai kurang efektif karena
terkadang petani hidroponik melakukan pengecekan nutrisi dengan melihat efek yang telah terjadi
pada tanaman seperti kekeringan atau kekuningan, sehingga tanaman menjadi stres. Kondisi ini dapat
berefek pada penurunan kualitas tanaman hidroponik yang hingga saat ini masih terjadi pada usaha
budidaya tanaman hidroponik di Kabupaten Majene.
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Teknologi cerdas bekerja dengan bantuan loT (Internet of Things), memberikan notifikasi pada
handphone pengguna (yang terhubung perangkat sensorik) terhadap kondisi bak/wadah yang telah
dipasang alat sensorik. Alat sensorik yang dipasang berupa alat sensorik yang disesuaikan dengan
parameter yang diukur dalam nutrisi hidroponik yaitu pH larutan, kejenuhan nutrisi (N, P dan K).
Notifikasi dari sensorik akan langsung terbaca secara otomatis dan aktual pada handphone pengguna
sebelum terlihat efeknya terhadap tanaman (Kumar et al., 2023). Saat ini penggunaan teknologi
cerdas pada sistem instalasi hidroponik di kabupaten Majene masih belum dilakukan, padahal selain
harga yang tidak begitu mahal, sarana dan prasarana sistem teknologi cerdas sangat membantu dalam
meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan pada sistem hidroponik (Megantoro et al., 2023).

Mayoritas usaha pembudidaya tanaman dengan sistem hidroponik di Kabupaten Majene
masih menggunakan cara manual, baik dari fase pembibitan, pertumbuhan hingga produksi. Pada fase
produksinya pun yakni pasca panen masih menggunakan teknik sederhana seperti pengemasan yang
terlihat seadanya sehingga kurang berkualitas dari segi penyimpanan dan higenisitas. Bentuk
pengemasan yang selama ini dilakukan kurang menarik konsumen. Pengemasan berperan penting
dalam melindungi produk setelah masa panen agar terjaga dari kontaminasi bahan-bahan berbahaya
dan juga meningkatkan daya simpan yang lebih lama (Garba, 2023). Selain itu juga kemasan yang baik
juga dapat menarik konsumen untuk membeli karena pada kemasan umumnya berisi informasi
produk yang juga merupakan keunggulan dari pada produk tersebut (Sunil et al., 2024). Pengemasan
juga dapat menjadi penguat dalam hal branding sehingga dapat meningkatkan perspektif konsumen
terhadap produk yang dihasilkan (Srivastava et al., 2022).

Oleh karena penjelasan diatas maka dilaksanakan pelatihan sistem teknologi cerdas dan
teknik branding produk budidaya hidroponik dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta mitra terhadap penggunaan sistem teknologi cerdas dan teknik branding produk
sehingga kualitas produk hasil tanaman budidaya dengan sistem hidroponik di kabupaten Majene
dapat terjaga.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Unsulbar Farming Club (UFC)
Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat. UFC merupakan komunitas usaha yang bergerak dibidang
budidaya hidroponik.

Persiapan kegiatan

Tahap ini diawali dengan survei lokasi kegiatan dan komunikasi dengan pengurus UFC.
Selanjutnya pengurusan surat tugas dari LPPM Universitas Sulawesi Barat, pembagian tugas tim
pelaksana, dan membuat jadwal pertemuan dengan kelompok mitra Unsulbar Farming Club.

Pelaksanaan kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pelatihan sistem teknologi cerdas ketersediaan nutrisi hidroponik dan
teknik branding produk pada tanaman hidroponik dilaksanakan dengan beberapa metode sebagai
berikut:
a. Ceramah
Metode ini dilakukan melalui penyampaian materi secara langsung kepada mitra yaitu
Unsulbar Farming Club tentang pemanfaatan teknologi cerdas dan juga teknik branding pada
pengemasan produk tanaman hidroponik. Secara umum materi terkait teknologi cerdas dan
teknik branding disajikan pada tabel 1.

b. Demonstrasi
Pada tahap ini, anggota Unsulbar Farming Club dilatih untuk menerapkan teknologi cerdas
dan teknik pengemasan pada hasil tanaman hidroponik. Edukasi penerapan teknologi cerdas
dan teknik pengemasan dilakukan untuk memberikan pengetahuan tentang cara teknologi
cerdas dan teknik pengemasan pada produk hasil tanaman hidroponik, selanjutnya akan
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diberikan demonstrasi cara penggunaan teknologi cerdas pada wadah penampungan nutrisi
dan teknik pengamasan pada produk hasil tanaman hidroponik.

c. Diskusi
Pada tahap ini, dilakukan diskusi kelompok agar masyarakat mitra lebih interaktif dengan
melakukan tanya jawab pada pemateri sehingga tercipta komunikasi dua arah pada setiap
anggota kelompok.

Tabel 1. Materi pelatihan teknologi cerdas dan teknik branding produk hidroponik

No Materi Sosialisasi Tujuan
1. Pengenalan teknologi cerdas yakni Memberikan pengetahuan pada mitra tentang alat
alat monitoring ketinggian larutan monitoring ketinggian larutan dan kontrol otomatis

dan kontrol otomatis dengan Internet dengan bantuan Internet of Things (loT).
of Things (loT).

2. 7 Strategi peningkatan skala Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mitra
penjualan tanaman hidroponik terhadap strategi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan skala penjualan tanaman hidroponik.
3. Teknik Branding Produk Hidroponik Mengedukasi mitra tentang strategi pengemasan

guna meningkatkan branding produk hidroponik.

Evaluasi

Evaluasi dilakukan mengetahui efektivitas kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan
terhadap pengetahuan mitra dalam menerapkan teknologi cerdas dan teknik branding dengan
pengemasan. Hasil evaluasi ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk perbaikan pada
kegiatan pengabdian berikutnya. Bentuk evaluasi berupa pre-test dan post-test kepada peserta mitra
dengan beberapa parameter seperti peningkatan, pengetahuan, kemampuan, kesadaran, dan
ketrampilan peserta dalam menerapkan teknologi cerdas dan teknik pengemasan tanaman hasil
hidroponik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sosialisasi pemanfaatan teknologi cerdas dan teknik branding produk tanaman hidroponik
Pelatihan yang diawali dengan pemberian materi atau ceramah dilakukan pada masyarakat
mitra yakni Unsulbar Farming Club. Tahap pemberian materi ini berlangsung dalam satu hari yakni
pada tanggal 12 Agustus 2024 berlokasi di Laboratorium Terpadu Universitas Sulawesi Barat.
Sosialisasi ini dilaksanakan dengan metode ceramah dan pemaparan materi terkait definisi, manfaat
dan cara penggunaan teknologi cerdas dan teknik branding produk tanaman hidroponik (Gambar 1).

Gambar 1. Sosialisasi kegiatan

Sosialisasi ini dilakukan untuk memberikan edukasi terhadap teknologi cerdas dalam budidaya
tanaman dalam sistem hidroponik serta teknik-teknik branding untuk meningkatkan penjualan produk
tanaman hidroponik, salah satunya dengan pengembangan kemasan produk tanaman hidroponik.
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Dalam kegiatan ini juga dijelaskan kiat-kiat atau strategi meningkatkan skala penjualan hasil produk
hidroponik. Terdapat 7 strategi peningkatan penjualan tanaman hidroponik: 1) Pemanfaatan platform
digital (Riswandi et al., 2024), 2) Penerapan teknologi canggih (Maldonado et al., 2020), 3) Diversifikasi
produk (Batubara & Saputri, 2023), 4) Pemasaran berdasar nilai (Yuliarini et al., 2020), 5) Kolaborasi
kemitraan (Lo & Herawati, 2019), 6) Layanan pengiriman cepat (Cointet et al., 2019), dan 7) Analisis
data dan penargetan pasar (Wibowo et al., 2023). Selain itu teknik branding dengan pengembangan
kemasan dari segi informasi dan estetik serta bersih disampaikan dalam kegiatan ini. Informasi yang
lebih detail dengan kemasan yang lebih baik dari kemasan sebelumnya membuat suatu produk dapat
lebih memiliki nilai lebih, sehingga daya tarik produk lebih tinggi (Rajkumar & Jain, 2021). Peserta
terlihat aktif dalam kegiatan sosialisasi ini, dilihat dengan adanya diskusi dan tanya jawab pada saat
proses penyampaian materi.

Demonstrasi penggunaan teknologi cerdas dan teknik branding dengan peningkatan kemasan
produk tanaman hidroponik

Demonstrasi kegiatan penggunaan teknologi cerdas dan teknik branding dilaksanakan di
lokasi usaha mitra (unsulbar farming club). Dihadiri oleh anggota UFC, kegiatan demonstrasi dilakukan
dengan memperkenalkan dan memperagakan penggunaan alat teknologi cerdas yaitu alat sensorik
pada wadah atau penampung air pada sistem instalasi hidroponik (Gambar 2). Dalam kegiatan ini juga
diperagakan alat sensorik yang terhubung ke smartphone peserta sehingga dapat dikontrol dengan
jarak jauh menggunakan android. Selain itu demontrasi pembuatan kemasan untuk produk hidroponik
juga dilakukan. Bentuk kemasan yang dibuat disertai dengan informasi yang lebih detail terhadap
produk hidroponik seperti higenis, tanpa pestisida dan sehat (Gambar 3).
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Gambar 2. Demonstrasi penggunaan teknologi cerdas pada Instalasi Hidroponik
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Gambar 3. Bentuk brandngkemsn produk tanaman hidroponik
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Teknologi cerdas dalam dunia pertanian telah banyak dilakukan, baik pada sistem budidaya
yang menggunakan media tanah maupun tanpa menggunakan media tanah seperti hidroponik. loT
Hidroponik adalah sebuah sistem pertanian modern yang menggunakan teknologi Internet of Things
(loT) untuk memonitoring lingkungan tumbuhan hidroponik (Nurfatin et al., 2024). Penggunaan
teknologi cerdas dapat memudahkan proses budidaya menjadi lebih efektif dan mengurangi beban
kerja petani (Chaya & Salman, 2023). Manfaat lainnya ialah dengan bantuan teknologi cerdas produksi
tanaman menjadi mudah, cepat dan kualitas terjaga (Sithole et al., 2024).

Selanjutnya teknik branding yang dapat meningkatkan skala penjualan ialah dengan

meningkatkan bentuk kemasan. Kemasan merupakan salah satu daya tarik penjual kepada konsumen.
Produk yang memiliki kemasan yang baik dapat membuat kualitas produk lebih terjaga dan dapat
menjadi sumber informasi mengenai produk yang dijual sehingga konsumen dapat langsung memilih
produk sesuai dengan kebutuhannya. Menurut penelitian Shah, (2023) peran kemasan dimata
konsumen mampu meningkatkan atau menurunkan penjualan suatu produk, karena tampilan
kemasan yang menarik akan memberi kesan tersendiri bagi para konsumen dalam menentukan
keputusannya untuk membeli atau tidak membeli suatu produk yang pada akhirnya tampilan kemasan
yang yang sangat menarik bagi konsumen akan meningkatkan penjualan produk.
Melalui pelatihan sistem teknologi cerdas ketersediaan nutrisi hidroponik dan teknik branding produk
pada pembudidaya hidroponik ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peserta mitra terhadap penggunaan sistem teknologi cerdas dengan loT dan teknik branding produk
sehingga produk hasil tanaman budidaya dengan sistem hidroponik dapat terjaga kualitasnya.

Evaluasi hasil kegiatan

Evaluasi hasil kegiatan pelatihan dilakukan dengan cara memberikan kuisioner test kepada
peserta mitra sebelum pelaksanaan kegiatan (pre-test) dan sesudah pelaksanaan kegiatan (post-test).
Total peserta yang mengisi kuisioner ialah 8 orang dan hasil kuisioner dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis kuisioner pre-test dan post-test kegiatan pelatihan teknologi loT dan teknik
pengemasan pada hasil tanaman hidroponik
No. Pertanyaan Test Pre-Test (%) Post-Test (%)
1 Apakah Anda mengetahui mengenai penggunaan

teknologi loT dalam pengelolaan hidroponik 28,13 87,50
2 Apakah anda terampil/bisa menggunakan alat loT dalam
memantau ketinggian nutrisi tanaman pada instalasi 25,00 75
hidroponik
3 Apakah anda terampil/bisa mengontrol nyala pompa air
menggunakan alat loT di smartphone pada instalasi 25,00 100
hidroponik
4  Apakah ar\da telah menge'tahw strategl meningkatkan 68,89 93,34
skala penjualan sayuran hidroponik
5 Apakah anda telah memiliki pemahaman tentang cara 62,22 91,11

branding produk hidroponik

Berdasarkan hasil kuisioner terlihat adanya perbedaan yang jauh antara sebelum dilakukan
pelatihan (pre-test) dan setelah dilakukannya pelatihan (post-test). Terlihat adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dari peserta mitra. Pengetahuan mitra mengenai penggunaan
teknologi loT dalam pengelolaan hidroponik meningkat dari 28,13% menjadi 87,50%. Selanjutnya
keterampilan mitra dalam menggunakan alat loT dalam memantau ketinggian nutrisi tanaman pada
instalasi hidroponik naik dari sebelumnya (pre-test) 25 % menjadi 75 % setelah dilakukannya pelatihan
(post-test). Peningkatan juga terlihat pada keterampilan peserta mitra dalam mengontrol nyala
pompa air menggunakan alat loT di smartphone pada instalasi hidroponik dari nilai presentase 25%
ke 100%. Sedangkan pada pengetahuan peserta tentang strategi meningkatkan skala penjualan
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sayuran hidroponik juga meningkat yang awalnya 68,89% menjadi 93,34%. Selanjutnya pemahaman
peserta mengenai cara branding produk hidroponik juga meningkat ke angka 91,11% yang awalnya
62,22%. Peningkatan ini merupakan keberhasilan mengingat tujuan dari pada pelatihan ini untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta mitra dalam menggunakan teknologi cerdas
(loT) dan teknik branding produk tanaman hidroponik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan sistem teknologi cerdas ketersediaan nutrisi hidroponik dan teknik branding produk
pada pembudidaya hidroponik yang dilakukan pada mitra mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta mitra. Terbukti dari hasil evaluasi yang terlihat adanya peningkatan dari semua
aspek, baik dari pelatihan teknologi cerdas dengan loT maupun teknik branding pada produk
hidroponik. Dari hasil ini diharapkan peserta mitra dapat dimudahkan dalam meningkatkan skala
penjualan dengan cara meningkatkan kualitas produk dengan bantuan teknologi cerdas serta teknik
branding menggunakan kemasan yang menarik.
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